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Abstrak
Analisis wacana memiliki susunan terlengkap dan sekaligus hierarki 
gramatikalnya saling berkesinambungan serta mempunyai awal dan akhir yang 
nyata, sehingga dapat disampaikan baik secara lisan maupun tulisan. Wacana teks 
rambu lalu lintas yang dipaparkan oleh seluruh satuan lalu lintas se-Solo Raya 
tidak banyak menggunakan kata-kata yang sebelumnya diketahui bahwa wacana 
terdiri dari deretan kalimat. Maksud adanya penulisan teks rambu lalu lintas 
tersebut adalah untuk membuat para pembaca lebih memahami isi kandungan dari 
teks tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk wacana teks 
pada rambu lalu lintas di sepanjang jalan umum Solo Raya. Metode dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini, yaitu teks 
rambu-rambu lalu lintas yang terpasang pada bahu-bahu jalan umum sepanjang 
Solo Raya. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini ditemukan 28 data, yang 
terdiri atas rambu perintah, rambu peringatan, rambu penunjuk, dan rambu 
anjuran. Secara keseluruhan data tersebut dianalisis dengan menggunakan analisis 
makna teks, koteks (di dalam dan di luar teks, serta konteks pengetahuan yang 
terdiri dari konteks fisik, konteks linguistik, konteks epistemik, dan konteks 
sosial. 
Kata Kunci :.wacana, rambu lalu lintas, struktur internal wacana 
Abstract
Analysis of discourse has the most complete and at the same hierarchical 
arrangement of mutual grammatical sustainable and have a real beginning and 
end, so it can be delivered either orally or in writing. Discourse text traffic signs 
presented by all the traffic units throughout Raya Solo is not much use words that 
were previously known that the discourse consists of a row sentences. You mean 
the writing of text traffic signs is to make the reader better understand the 
contents of the content of the text. This study aimed to describe the form of text 
discourse on traffic signs along public roads Solo Raya. The method in this 
research is descriptive qualitative method. The object of this study, namely text 
traffic signs installed on the shoulder of a public road along the Solo Raya. Based 
on the analysis of this study found 28 data, which consists of signs command, 
warning signs, indicator signs, and signs the recommendation. Overall the data is 
analyzed using a text meanings, contexts (inside and outside the text, as well as 
the context of the knowledge which consists of the physical context, linguistic 
context, context epistemic and social context. 
Keywords :.discourse, traffic signs, the internal structure of discourse
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1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan satuan lambang bunyi tutur yang berfungsi sebagai alat 
komunikasi, baik itu bersifat komunikasi lisan maupun komunikasi tulisan. 
Menurut Pamungkas (2012:3) bahasa merupakan bagian terpenting bagi kehidpan 
manusia. Bahasa yang dimaksud adalah bahasa yang biasa disampaikan dengan 
gaya tulis maupun yang secara lisan. Hal tersebut merupakan fungsi dasar bahasa, 
yang apabila dikaitkan dengan kedudukan manusia sebagai anggota masyarakat, 
bagian dari lingkungan sosial, dan sebagainya tentu bahasa memiliki peran yang 
lebih kompleks. Manusia jelas tidak mampu hidup tanpa bahasa.  
 Sesuai dengan maksud di atas, bahasa memgang peran penting di dalam 
ketetapan komunikatif. Penggunaan bahasa lebih condong sebagai penyampai 
pesan dan penerima pesan. Atas dasar tersebut, bentuk bahasa pada umumnya 
digunakan dalam situasi komunikasi.  
 Peran penting bahasa Indonesia dalam pembangunan bangsa ini harus 
mendapatkan tempat. Keefektifan pembangunan dan pemerintahan akan 
terganggu karena diperlukan waktu yang lebih lama untuk berkomunikasi, 
sehingga perkembangan bahasa Indonesia sejauh ini sudah terlihat sebagai sarana 
pembantu pemerintahan dan mengatur lalu lintas. Fenomena seperti ini mulai 
luntur saat masyarkat Indonesia terlihat jelas pada ketidakpedulian mereka 
terhadap eksistensi bahasa Indonesia baik di daerah maupun dalam skala nasional. 
Selain peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 yang mengatur 
tentang peraturan lalu lintas, untuk mencermati semacam fenomena seperti itu, 
lahir juga Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009. Salah satu pasal yang 
mengatur bahwa pemerintah daerah wajib melakukan pengembangan, pembinaan, 
dan perlindungan bahasa dan sastra daerah agar memenuhi kedudukan dan 
fungsinya dalam kehidupan bermasyarakat sesuai dengan perkembangan zaman 
agar tetap menjadi bagian dari kekayaan budaya Indonesia. 
Pada umumya manusia adalah makhluk yang selalu ingin memenuhi 
keperluannya dengan menggunakan bahasa, sebab bahasa merupakan media yang 
paling tepat dan efisien guna berkomunikasi dan bekerja sama dalam pemenuhan 
keinginannya. Bahasa dipahami dalam konteks secara keseluruhan. Tiga istilah 
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dalam kajian bahasa yang menjadi rujukan adalah teks, koteks, dan wacana 
menjadi kata-kata kunci dalam analisis wacana kritis. Wacana merupakan teks 
yang termasuk bagian dalam konteks. Titik perhatian analisis wacana adalah 
menggambarkan teks dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses 
komunikasi. Bahasa selalu berada dalam konteks. Tidak ada tindakan komunikasi 
tanpa pasrtisipan, antarteks, situasi, dan sebagainya.  
Berdasarkan pemahaman di atas, Wibisono (2016:2) wacana merupakan 
tataran tertinggi dalam satuan linguistik yang cakupannya lebih luas dibandingkan 
dengan kalimat. Wacana adalah satuan bahasa yang memiliki susunan terlengkap 
dan  sekaligus merupakan dalam hierarki gramatikalnya saling berkesinambungan 
serta mempunyai awal dan akhir yang nyata, sehingga dapat disampaikan baik 
secara lisan maupun tulisan. Jenis-jenis wacana yang dapat dikaji dari segi 
eksistensinya (realitasnya), media komunikasi, jenis pemaparan, dan cara 
pemakaian. Ruang lingkup wacana dapat ditemui dari berbagai sumber, baik itu 
dari media cetak maupun media elektronik. 
Senada dengan pendapat di atas, Sumasari (dalam Djajasudarma, 2014:52) 
mengemukakan bahwa wacana adalah suatu tataran bahasa yang lebih luas 
daripada kalimat. Ruang lingkup wacana adalah rentetan kalimat yang 
berhubungan dan menghubungkan proposisi yang satu dengan proposisi yang 
lainnya, serta membentuk satu kesatuan informasi. Proposisi yang dimaksudkan 
adalah konfigurasi makna yang menjelaskan isi komunikasi (dari pembicara), atau 
proposisi adalah isi konsep yang masih kasar yang melahirkan statment 
(pernyataan kalimat). 
Memahami makna kata pada dasarnya memperlajari tentang bagaimana 
cara para pemakai bahasa menjelaskan lambang-lambang bahasa untuk dapat 
saling dimengerti. Banyak bahasa tulisan yang dijadikan sebagai salah satu 
penyampaian maksud. Beragam makna bahasa dapat diinterpretasikan pada semua 
orang yang ia dengan maupun yang ia baca. Adapun tulisan yang bermaksud 
untuk menyampaikan pesan yang menarik adalah teks pembantu rambu lalu lintas. 
Media massa yang menjadi salah satu bentuk sarana manusia dalam 
mengungkapkan informasi tentang pengetahuan yang dimilikinya. Upaya 
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penyampaian informasi ada berbagai cara yang salah satunya penulisan ungkapan 
teks pada rambu lalu lintas. Hal tersebut memungkinkan para pengendara akan 
membaca teks tersebut dan bermaksud agar para pengendara lebih menaati 
peraturan lalu lintas. Terlebih untuk para pelajar yang sedang marak 
menggunakan sepeda motor. Belakangan ini banyak remaja sekolah menengah 
yang sudah menggunakan kendaraan pribadi untuk berangkat ke sekolah.  
Menurut Affandi (2013) rambu lalu lintas merupakan salah satu alat 
perlengkapan jalan dalam bentuk tertentu yang memuat lambang, huruf, angka, 
kata, kalimat atau perpaduan di antaranya yang digunakan untuk memberikan 
peringatan, larangan, perintah dan petunjuk bagi pemakai jalan. Citra rambu lalu 
lintas menarik untuk dikenali karena sering dijumpai oleh semua orang dan 
memiliki tingkat kerumitan tersendiri terutama dari bentuk dasar dan pola yang 
terkandung di dalamnya. Rambu lalu lintas terbagi dalam rambu peringatan, 
rambu larangan, rambu perintah, rambu petunjuk dan lain-lain.  
Keterbatasan alat peraga selalu menjadi kendala utama dalam proses 
pengenalan rambu-rambu lalu lintas ini. Program multimedia interaktif 
merupakan salah satu media pembelajaran yang berbasis komputer. Media ini 
menggabungkan dan mensinergikan semua media yang terdiri dari teks, grafis, 
foto, animasi, musik, narasi, dan interaktivitas yang diprogram berdasarkan teori 
dan prinsip-prinsip pembelajaran. Teks dan bahasa tidak dapat dipisahkan 
keberadaannya. Teks memiliki peranan yang signifikan dalam pembentukan 
wacana.  
Menurut Zainurrahman (2011:128) teks merupakan sekelompok atau 
seperangkat unit bahasa, baik lisan maupun tulisan, dengan format tertentu, 
makna tertentu, ukuran tertentu, serta tujuan tertentu. Sifat sistematis yang 
dimiliki oleh teks akan menjadikan strukturnya lebih teratur dengan elemen-
elemen yang apabila terjadi perubahan pada salah satu elemen maka akan 
berdampak sistemik. Teks dapat berupa kata, kalimat, paragraf, atau wacana, yang 
memiliki karakteristik tertentu yang secara konvensional diterima, dan secara 
kognitif dipahami yang kemudian karakteristik teks itu sendiri disebut tekstur 
(texture).  
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Penelitian terhadap kajian wacana dapat ditemui pada kehidupan sehari-
hari, salah satu contohnya adalah penggunaan teks rambu lalu lintas. Kepolisian 
telah berupaya untuk mencegah terjadinya angka kecelakaan dengan menciptakan 
simbol-simbol atau lambang rambu lalu lintas dan tulisan-tulisan untuk menuai 
ketertiban, keamanan, dan kenyamanan. Saat ini banyak pengendara yang 
memiliki kecenderungan untuk mengabaikan rambu-rambu lalu lintas yangpada 
akhirnya akan memakan korban jiwa pengendara lainnya. Setiap tulisan-tulisan 
yang dipasang berdampingan dengan lampu apill memilki maksud dan tanggung 
jawab atas konsekuensi yang berkaitan dengan masalah keselamatan pengendara 
di lalu lintas. Contohnya adalah keselamatan dalam menghindari kecelakaan yang 
dapat menhilangkan nyawa pengendara atau orang lain yang berada di lokasi 
tersebut. 
 Latar belakang masalah ini menjadi akar masalah yang harus memiliki 
pondasi dasar untuk menuju rumusan masalah. Oleh karena itu, pemahaman dan 
kajian mendalam dalam mendeskripsikan latar belakang masalah untuk sebuah 
proposal penelitian sangat diperlukan. Kekuatan dasar proposal penelitian dapat 
dilihat dari kedalaman kajian dan proposal paparan pada latar belakang 
masalahnya. Tujuan akhir penelitian ini adalah untuk mengkaji teks, koteks, dan 
konteks pada latar belakang masalahya. 
2. METODE 
Penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Menurut Sudaryanto (2003:24) penelitian 
kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan data deskripstif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.  Menurut 
Azwar (2010:5) penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif cenderung 
menekankan analisisnya terhadap hubungan antarfenomena yang dipahami dan 
menggunakan langkah ilmiah sebagai alat analisisnya. Penelitian kualitatif selalu 
bersifat deskriptif, sebab data yang dihasilkan dan yang diperoleh bukan termasuk 
bilangan, akan tetapi termasuk dalam bentuk uraian narasi.  
Desain penelitian yang digunakan ialah analisis isi. Analisis isi digunakan 
untuk menganalisis suatu teks, wacana, atau naskah baik teks yang bersifat literer 
maupu non literer. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu: kata-kata 
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dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan video dokumentasi. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis kata-kata pada rambu-ramabu lalu lintas. 
Data penelitian ini adalah data yang berupa analisis realitas teks, koteks, 
dan konteks pada kata-kata rambu-rambu lalu lintas. Jenis data penelitian ini 
adalah kata-kata dan foto dokumentasi. Sumber data yang diperoleh berasal dari 
fenomena pemasangan baliho pada rambu-rambu lalu lintas di sepanjang jalan 
Solo Raya. Penelitian ini tidak melibatkan narasumber dalam pemerolehan data 
maupun analisis data. 
Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai instrumen 
sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan, karena 
disamping itu kehadiran peneliti juga sebagai pengumpul data. Sebagaimana salah 
satu ciri penelitian kualitatif dalam pengumpulan data dilakukan sendiri oleh 
peneliti. Sedangkan kehadiran peneliti dalam penelitian ini sebagai pengamat 
partisipan / berperan serta, artinya dalam proses pengumpulan data peneliti 
mengadakan pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang 
sekecil-kecilnya sekalipun. 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk memperoleh data dalam 
penelitian kualitatif dilakukan dengan teknik pustaka, baca, simak, dan catat. Hal 
ini sejalan dengan objek penelitian yang mengambil data dari teks pada slogan 
rambu lalu lintas. Menurut Sudaryanto, (2003:29) teknik baca dan catat adalah 
teknik yang digunakan untuk mengungkapkan suatu permasalahan yang terdapat 
di dalam suatu bacaan atau wacana. Teknik yang digunakan menyatakan ukuran 
data dalam penelitian ini ialah metode trianggulasi, yaitu cara menguji keabsahan 
data dengan mengumpulkan data yang sejenis, namun dengan menggunakan 
teknik atau pengumpulan data yang berbeda. Latar belakang pemakaian metode 
trianggulasi adalah sebab penelitian ini mengacu pada penelitian lain yang 
menggunakan metode yang berbeda pula. 
Suatu penelitian memerlukan sebuah uji validitas agar hasil dari penelitian 
tersebut benar-benar mantap dan dapat diterima. Salah satu metode yang dapat 
digunakan untuk menguji validitas hasil penelitian adalah metode triangulasi. 
Sutopo (dalam Budiyono, 2017:156) menjelaskan bahwa triangulasi data juga 
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disebut sebagai triangulasi sumber data. Triangulasi ini menjadikan beberapa 
sumber data sekaligus untuk mendapatkan suatu data atau informasi yang sama. 
Sementara itu, triangulasi peneliti berarti mengumpulkan data yang sama oleh 
beberapa peneliti, sampai diperoleh data yang relatif konstan. Triangulasi teori 
adalah menggunakan beberapa teori sekaligus dalam sebuah penelitian. 
Triangulasi metode merupakan triangulasi yang menekankan penggunaan 
beberapa metode atau teknik pengumpulan data yang berbeda untuk data yang 
sama atau sejenis. Kemudian yang terakhir, triangulasi lingkungan menekankan 
kepada penggunaan beberapa lokasi untuk memahami atau informasi yang sejenis. 
Mahsun (2007:118) menyatakan bahwa tahapan analisis data merupakan 
tahapan yang sangat penting, sebab pada tahapan ini kaidah yang mengatur 
keberadaan objek penelitian harus sudah diperoleh. Penelitian ini menggunakan 
metode padan intralingual, yaitu metode dengan analisis cara menghubungkan dan 
membandingkan unsur-unsur yang bersifat lingual, baik itu terdapat dalam satu 
bahasa maupun dalam bahasa yang berbeda-beda. 
3. HASIL  DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menyajikan bentuk analisis wacana dalam teks rambu lalu 
lintas di sepanjang jalan Solo Raya. Data yang berhasil ditemukan sebanyak 28 
data yang terdiri dari bahasa yang berbeda-beda. Berdasarkan data-data 
tersebut, dapat dikaji dengan menggunakan analisis wacana pragmatik 
yang mengedepankan konteks sosial di dalamnya. Oleh karena itu, dapat 
diketahui alat penjelasnya menggunakan penjabaran analisis teks, koteks yang 
memuat koteks di dalam dan koteks di luar teks, serta analisis konteks fisik, 
konteks linguistik, konteks epistemik, dan konteks sosial. 
3.1 Bentuk makna Teks, Koteks, dan Konteks pada Rambu Lalu lintas 
Bentuk perwujudan analisis teks, koteks, dan konteks salah satunya dapat 
diketahui pada teks rambu anjuran. Keberadaan teks tersebut dirasa sangat 
membantu dalam mengimbau kepada pengguna jalan suapaya lebih berhati-hati. 
Dapat diketahui sebagai contoh pada analisis teks berikut, “Capek, Ngantuk, 
Istirahatlah!” Sat Lantas Polres Wonogiri. Kalimat di atas dapat dikatakan 
sebuah teks, sebab berupa deretan kata  yang membentuk kalimat. Keberadaan 
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kata-kata tersebut menyatakan sebuah wacana singkat. Hasil ujaran oleh penulis 
menyatakan sebuah saran dan anjuran kepada pengguna jalan bahwa jika telah 
capek dan menangantuk, dianjurkan untuk beristirahat. Maka, dalam hal ini teks 
tersebut termasuk ke dalam rambu anjuran, sebab bentuk ujarannya memberikan 
bersifat mengimbau, boleh dilakukan dan boleh tidak. Apabila pengemudi tidak 
melakukan anjuran tesebut tidak mendapatkan sanksi. Teks tersebut merupakan 
unsur kohesi gramatikal dengan jenis paralelisme, yaitu pemakaian unsur-unsur 
gramatikal yang sederajat tanpa adanya konjungsi. 
Berdasarkan data kalimat di atas, dapat diketahui bahwa bentuk koteks 
bahasa yang mengikutinya ada yang berada dalam teks maupun koteks di luar 
teks. Maka, dalam hal koteks ini fokus kepada kajian di atas adalah koteks di 
dalam teks, yakni sebegai penjelas teks sebelum atau sesudahnya. Berdasarkan 
data di atas dapat diketahui bahwa kata seperti, “istirahatlah” merupakan 
pendamping dari frasa sebelumnya, yaitu “capek dan ngantuk” yang menyatakan 
sebagai penjelas di dalam teks. Maka, keberadaan koteks di dalam teks tersebut 
menjadikan teks bersifat sejajar dan memiliki hubungan dengan teks sebelumnya. 
Konteks memiliki peran penting dalam menafsirkan setiap makna yang 
terkandung dalam sebuah wacana, baik itu wacana lisan maupun wacana tulis. 
Berdasarkan data di atas, teks atau wacana tersebut dapat dikaji dengan beberapa 
analisis konteks. Pertama, konteks linguistik ialah konteks yang berkenaan dengan 
konteks kebahasaan. Artinya, dalam satu wacana terdapat unsur penjelas dan 
penunjuk. Konteks linguistik pada data tersebut adalah “capek dan ngantuk”, 
sedangkan kata “istirahatlah” merupakan konteks penjelas. Hal ini dapat 
dikatakan bahwa kedua frasa tersebut membentuk kalimat atau wacana tersebut 
yang memiliki hubungan yang logis, sehingga mampu menjelaskan maksud yang 
disampaikan. 
Kedua, konteks fisik yang meliputi tempat terjadinya peristiwa pemakaian 
bahasa, dalam suatu komunikasi, serta pelaku tindakan partisipan komunikasi. 
Berdasarkan data di atas, memang tidak disebutkan secara jelas yang menyatakan 
tempat, akan tetapi jika dipahami berdasarkan analogi teks tersebut dipasangkan, 
sehingga akan menimbulkan tafsiran berupa pernyataan tempat. Maka, dalam hal 
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ini yang merujuk tempat dinyatakan dengan kata “capek dan istirahatlah”, jelas 
akan menyebut bahwa “pengemudi yang sedang berkendara”. Kata-kata tersebut 
yang merupakan kata kunci pada tafisiran konteks fisik ini. 
Ketiga, konteks epistemik merupakan latar belakang pengetahuan yang 
sama-sama diketahui oleh pelibat komunikasi. Berdasarkan data di atas, dapat 
diketahui bahwa terdapat alasan capek dan ngantuk disebut sama karena sedang 
lelah dan tidak bertenaga, sehingga maknanya hampir sama. Jadi, konteks 
epistemiknya adalah capek dan ngantuk itu sama dengan lelah dan letih. 
Keempat, konteks sosial yang meliputi hubungan sosial antara penutur 
dengan mitra tutur, serta ada orang yang menjadi objek dalam peristiwa tutur. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi penutur adalah “Sat Lantas Polres Wonogiri”, 
sedangkan mitra tutur ditujukan kepada pengemudi yang dinyatakan pada perintah 
“istirahatlah”. Hubungan kedua pelibat konteks tersebut adalah tidak saling 
mengenal, akan tetapi menghendaki keamanan dengan memerintahkan untuk 
beristirahat.  
3.2 Pembahasan Perbandingan dan Persamaan Bidang Wacana 
 Penelitian kesembilan dilakukan oleh Pinaka (2016) dengan judul “analisis 
teks dan konteks pada wacana anekdot siswa kelas x sma negeri 1 surakarta”. 
Hasil kajiannya menyatakan sebagian besar teks anekdot siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Surakarta telah sesuai dengan struktur teks anekdot yang memuat 
komponen abstraksi, orientasi, krisis, reaksi, dan koda secara linear atau urut. teks 
anekdot siswa kelas X SMA Negeri 1 Surakarta memuat fungsi dominan sebagai 
kritik, ekspresif, dan direktif. Makna tekstual diwujudkan dalam bentuk gramatik 
meliputi referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi, serta aspek leksikal meliputi 
repetisi, sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi, dan makna 
kontekstual terlihat dari konteks fisik, konteks epistemis, dan konteks sosial yang 
bersifat humor untuk memberi sindiran terhadap para pemimpi atas suatu keadaan 
tertentu yang sedang hangat diperbincangkan. 
 Peneliti mengkaji sebuah teks pada rambu lalu lintas yang dari  rambu 
perintah, rambu perintah, rambu anjuran, rambu penunjuk. Setiap rambu dapat 
dikaji dengan menggukan analisis teks, koteks, baik itu koteks di dalam maupun 
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koteks di luar, serta konteks yang meliputi konteks fisik, linguistik, epistemik, 
serta sosial. Kemudian diimplikasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Perbedaan kedua penelitian tersebut terletak pada objek atau sumber 
datanya. Jika penelitan terdahulu menggunakan wacana anekdot sebagai sumber 
data, sedangkan penelitian ini menggunakan teks atau slogan rambu lalu lintas 
sebagai objek atau sumber datanya. Persamaan antara kedua penelitian tersebut 
terletak pada kajian teks dan konteksnya. Teks yang dikaji meliputi analisis 
referensi, subtitusi, elipsis, dan konjungsi, serta aspek leksikal meliputi repetisi, 
sinonimi, antonimi, kolokasi, hiponimi, dan ekuivalensi. Kajian konteks terlihat 
dari konteks fisik, konteks epistemis, dan konteks sosial. 
 Penelitian kesepuluh yang berjudul Critical Discourse Analysis: 
Demystifying the Fuzziness dikaji Hussain (2015). Hasil penelitiannya 
menyatakan bahwa ada bebapa petika analisis wacana kritis untuk memahami 
entitas konseptualnya, seperti ruang lingkup dimana ia beroprasi, itu prinsip yang 
membangunnya dibangun, kerangkan teoretis di mana ia mengkontekstualisasikan 
kembali bahasa dan konteks situasinya. Upaya untuk mengkontekstualisasikan 
teks dan konteks secara sistematik adalah analisis wacana kritis sebagai otoritas 
dan ideologi yang tertanam dalam wacana. 
 Peneliti mengkaji sebuah teks pada rambu lalu lintas yang dari  rambu 
perintah, rambu perintah, rambu anjuran, rambu penunjuk. Setiap rambu dapat 
dikaji dengan menggukan analisis teks, koteks, baik itu koteks di dalam maupun 
koteks di luar, serta konteks yang meliputi konteks fisik, linguistik, epistemik, 
serta sosial. Kemudian diimplikasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Perbedaan kedua penelitian tersebut terletak pada objek atau sumber 
datanya. Jika penelitan terdahulu menggunakan wacana kritis pada nilai-nilai 
representasi sebagai sumber data, sedangkan penelitian ini menggunakan teks atau 
slogan rambu lalu lintas sebagai objek atau sumber datanya.  
 Penelitian kesebelas yang berjudul A Discourse Analysis Of Sby's 
International Speech Text: A Study On Critical Linguistics dikaji oleh 
Kusumawati (2011). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa analisis data yang 
dapat ditekankan adalah tekstual dan sosial analisis latihan pada tata bahasa 
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dilihat dari pilihan kata, elemen klausa dan kalimat, kiasan, pattern of clause 
adalah sarana untuk menyampaikan makna baru berdasarkan siapa pembicara dan 
efek psikologis ditujukan kepada pendengar. 
 Peneliti mengkaji sebuah teks pada rambu lalu lintas yang dari  rambu 
perintah, rambu perintah, rambu anjuran, rambu penunjuk. Setiap rambu dapat 
dikaji dengan menggukan analisis teks, koteks, baik itu koteks di dalam maupun 
koteks di luar, serta konteks yang meliputi konteks fisik, linguistik, epistemik, 
serta sosial. Kemudian diimplikasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Perbedaan kedua penelitian tersebut terletak pada objek atau sumber 
datanya. Jika penelitan terdahulu menggunakan teks transkip pidato Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) pada  sebagai sumber data, sedangkan 
penelitian ini menggunakan teks atau slogan rambu lalu lintas sebagai objek atau 
sumber datanya. Persamaan antara kedua penelitian tersebut terletak pada 
analisisnya, yaitu sama-sama menganalisis tentang teks. Teks yang dikaji 
merupakan analisis terhadap penggunaan struktur bahasa, yakni terhadap 
pemilihan kata dan susunan kalimat. 
 Penelitian keduabelas yang berjudul A Discourse Analysis of Melengkan at 
a Gayonese Wedding Ceremony dikaji oleh Jaya (2017). Hasli penelitiannya 
menyatakan bahwa konteks yang digunakan oleh bahasa Gayo dalam bentuk 
puisi, lirik, dan peribahasa. Bentuk melengkan adalah budaya upacara pernikahan. 
Konteks ini digunakan untuk mengabadikan dan mencerminkan keindahan nilai-
nilai budaya, yaitu kesopanan, rasa hormat, berbicara lembut, kerasahan, dan 
keteguhan. 
 Peneliti mengkaji sebuah teks pada rambu lalu lintas yang dari rambu 
perintah, rambu perintah, rambu anjuran, rambu penunjuk. Setiap rambu dapat 
dikaji dengan menggukan analisis teks, koteks, baik itu koteks di dalam maupun 
koteks di luar, serta konteks yang meliputi konteks fisik, linguistik, epistemik, 
serta sosial. Kemudian diimplikasikan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 
SMA. Perbedaannya terletak pada sumber datanya. Jika penelitian terdahulu 
menganalisis bentuk bahasa Gayo yang diucapkan dalam puisi, lirik, dan 
peribahasa, sedangkan peneliti mengkaji tentang wacana pada teks rambu lalu 
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lintas. Persamaan kedua penelitian terletak pada kajian wacana yang membahas 
analisis konteksnya. Konteks pada kedua penelitian tersebut lebih memfokuskan 
pada aspek konteks sosial, karena bersinggungan dengan rasa hormat, dan 
kesopanan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan pada bab IV dapat 
disimpulkan bahwa wacana pada rambu lalu lintas memang tidak banyak 
menggunakan kata-kata yang sebelumnya diketahui bahwa wacana terdiri dari 
beberapa deretan kalimat. Teks yang dipaparkan oleh seluruh satuan lalu lintas se-
Solo Raya banyak yang didominasi oleh oleh rambu perigatan, diikuti rambu 
penunjuk, lalu rambu anjuran, dan terakhir adalah rambu perintah. Hal ini tidak 
diikuti adanya rambu larangan yang menjelaskan teks yang sudah dipaparkan oleh 
seluruh pihak kepolisian, sebab akan menimbulkan tafsiran yang berbeda. Untuk 
itu, rambu tersebut tidak diikutsertakan dalam proses menertibkan lalu lintas. 
Kategori Teks rambu peringatan pada jalan umum se-Solo Raya 
ditemukan sebanyak 10 data. Hasil analisis data tersebut untuk menyatakan bahwa 
para pengguna jalan agar melakukan sebagaimana mestinya yang telah 
disampaikan dalam teks tersebut. kategori rambu penunjuk pada jalan umum se-
Solo Raya ditemukan 7 data. Hasil analisisnya memeberitahukan informasi sesuai 
dengan isi teks tersebut. kategori rambu perintah pada jalan umum se-Solo Raya 
ditemukan sebanyak 5 data. Hasil analisisnya menyatakan untuk memberikan 
perhatian kepada pengguna jalan. Kategori rambu anjuran pada jalan umum se-
Solo Raya ditemukan sebanyak 6 data. Hasil analisisnya yang diterima adalah 
untuk memberian saran kepada pengguna jalan untuk senantiasa berhati-hati. 
Adapun secara keseluruhan dalam analisis penelitian tersebut dikaji dengan 
menggunakan analisis makna teks. Ada pula koteks, baik itu koteks yang berada 
di dalam teks dan koteks yang berada di luar teks.bagitu juga konteks yang 
meliputi konteks fisik, konteks linguisitk, konteks epistemik, dan konteks sosial. 
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